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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada karyawan PT. Pos Kantor 

Pos Ujungberung Bandung untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap 

disiplin karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa gambaran kepuasan kerja 

karyawan pada PT. Pos Kantor Pos Ujungberung Bandung dipersepsikan  

tinggi. Artinya secara garis besar mereka beranggapan bahwa kepuasan 

kerjanya sudah dapat terpenuhi perusahaan baik itu kepuasan dari segi 

psikologi, fisik, sosial maupun finansial. Secara psikologi mayoritas 

karyawan sudah merasa puas, mereka merasa perusahaan telah memberikan 

ketentraman dalam bekerja kepada mereka. Secara fisik karyawan telah 

merasa puas, khususnya untuk jenis pekerjaan yang menjadi tugas mereka 

telah sesuai dengan harapan dan kemampuan mereka. Secara sosial karyawan 

merasa puas dengan tingkat kerjasama yang dibangun dengan sesama rekan 

kerja, mereka bisa saling membantu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga 

komunikasi yang terjalin diantara mereka bisa berjalan dengan baik, begitu 

juga dengan interaksi yang dibangun dengan atasan. Secara finansial 

mayoritas karyawan merasa puas dengan bentuk layanan kesehatan yang 

diberikan oleh perusahaan, gaji, serta berbagai tunjangan yang selama ini 
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diberikan yang dianggap sudah sesuai dengan harapan dan kebutuhan 

mereka. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa gambaran disiplin karyawan 

pada PT. Pos Kantor Pos Ujungberung berada pada kategori tinggi. Tingkat 

kehadiran karyawan PT. Pos Kantor Pos Ujungberung sudah cukup baik, 

tingkat ketaatan karyawan terhadap ketentuan jam masuk kerja, jam istirahat, 

serta jam pulang kerja  menunjukkan bahwa tingkat disiplin mereka sudah 

cukup tinggi, walaupun pada indikator ini masih banyak pula karyawan yang 

tingkat ketaatannya rendah. Semangat, serta gairah kerja karyawan dalam 

bekerja juga terlihat cukup baik, meskipun ada sebagian karyawan yang 

masih kurang memiliki inisiatif dalam melaksanakan tugas. Hal ini terlihat 

dari tingkat pemotivasian diri karyawan untuk menyelesaikan tugas tepat 

waktu sudah cukup tinggi. Dari segi tanggung jawab, karyawan telah bekerja 

sesuai dengan fungsi dan tugasnya, patuh terhadap prosedur kerja, jujur 

dalam melaporkan hasil kerja, tetap serius (fokus) dengan pekerjaannya, 

serta waktu efektif kerja telah dimanfaatkan dengan maksimal. Dari segi 

etika kerja, karyawan juga telah memiliki sikap positif terhadap tugas yang 

dibebankan kepada mereka, membangun sikap sopan santun baik dengan 

pimpinan serta rekan kerja, meskipun masih ada sebagian karyawan yang 

kurang kesadarannya untuk memberitahu pimpinan atau rekan kerja ketika 

meninggalkan tempat kerja pada saat waktu efektif kerja. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap disiplin karyawan PT. Pos Kantor Pos Ujungberung 

Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja 

karyawan maka akan meningkatkan disiplin karyawan.  

 

5.2 Saran 

Selain kesimpulan di atas, penulis juga mencoba mengemukakan 

beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi pihak PT. Pos Kantor Pos 

Ujungberung Bandung dalam meningkatkan disiplin karyawannya, yaitu: 

1. Pada aspek inisiatif karyawan untuk melaksanakan tugasnya, dalam hal 

ini skor untuk kondisi kesadaran karyawan agar berinisiatif terhadap 

suatu tugas/pekerjaan terlihat paling rendah  jika dibandingkan dengan 

item lainnya. Untuk itu pihak manajemen perlu membina karyawannya 

agar mereka memiliki inisiatif terhadap pekerjaan atau tugas yaitu dapat 

berupa pemberian tugas tambahan apabila pekerjaan yang berkaitan 

dengan kewajiban telah selesai dikerjakan. Kedua upaya ini dapat 

dilakukan untuk mencegah waktu luang yang dimanfaatkan karyawan 

untuk aktifitas-aktifitas yang kurang produktif sebagaimana dipaparkan 

Kepala Supervisor SDM PT. Pos Kantor Pos Ujungberung Bandung yang 

dijelaskan  pada bab 1 bahwa  “Karyawan sering melakukan kegiatan 

kurang efektif pada saat jam efektif kerja terutama setelah pukul 2 siang”.  
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2. Pada aspek kesadarannya untuk memberitahu pimpinan atau rekan kerja 

ketika meninggalkan tempat kerja pada saat waktu efektif kerja, dan 

ketaatan terhadap jam masuk, jam istirahat, juga apabila dibandingkan 

dengan indikator disiplin lainnya terlihat paling rendah. Dalam hal ini 

pihak manajemen perlu lebih sering lagi mensosialisasikan tata tertib 

selama bekerja, atau dengan pemberian Reward and Punishment secara 

jelas kepada karyawan. Dengan adanya pemberian penghargaan dan 

hukuman maka hal ini bisa diartikan juga sebagai cara memotivasi 

karyawan agar berprestasi dalam bekerja sekaligus sebagai tindakan 

preventif agar perilaku yang kurang baik dapat diminimalisir. 

3. Berkaitan kepuasan kerja karyawan ada aspek yang perlu mendapat 

pembenahan dari pihak manajemen yaitu kesempatan promosi jabatan 

serta insentif yang diberikan. Jika dibandingkan dengan item lain, skor 

pada kedua item ini merupakan yang terendah, oleh karena itu pihak 

manajemen perlu menjalankan fungsi perencanaan promosi jabatan 

secara lebih objektif, dengan mempertimbangkan syarat-syarat karyawan 

untuk dipromosikan. Sedangkan pada item insentif maka pihak 

manajemen dapat menjalankan sistem Reward and Punishment 

(sebagaimana disampaikan pada kesimpulan no. 2) secara lebih adil atau 

dapat pula didasarkan pada prestasi kerja. 
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